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ABSTRAK

Muhammad Salihin (G0121342) Produksi telur ayam ras petelur dengan
sistem pemeliharaan yang berbeda. Dibimbing oleh KHATIFAH sebagai
Pembimbing Utama dan MUHAMMAD IRFAN sebagai Pembimbing
Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar tingkat
efisiensi dari produksi telur ayam ras petelur yaitu HDP dan egg mass yang
dipelihara pada sistem pemeliharaan yang berbeda. Sebanyak 64 ekor ayam ras
petelur (Isa Brown) berumur 18 — 22 minggu dipelihara dengan sitem
pemeliharaan intensif dan free-range dengan pola continuous dan pola rotational
(1 dan 3 kali pemindahan). Metode penelitian ini berupa eksperimental
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4
ulangan (setiap ulangan/unit percobaan terdiri dari 4 ekor ayam sebagai ulangan).
Penelitian dilaksanakan dengan 4 model pemeliharaan. Setiap hari pada
pemeliharaan melakukan pengambilan sampel dari 16 ekor ayam ras petelur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan secara intensif dan free-range
dengan pola continuous dan rotational tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)
terhadap bobot telur namun berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap HDP dan egg
mass. Dapat disimpulkan bahwa sistem pemeliharaan intensif dan free-range
dapat di terapkan pada peternakan ayam ras petelur. Hal ini dilihat dari produksi,
sehingga dapat diterapkan manajemen pemeliharaan ternak ayam ras petelur.

Kata kunci : Ayam Ras Petelur, Free-range, Intensif, Produksi Telur
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ABSTRACT

Muhammad Salihin (G0121342) — Egg Production of Layer Chickens with
Different Rearing Systems. Supervised by KHATIFAH as the Main
Supervisor and MUHAMMAD IRFAN as the Co-Supervisor.

This study aims to evaluate the level of efficiency of egg production of
laying hens, namely HDP and egg mass maintained in different maintenance
systems. A total of 64 laying hens (Isa Brown) aged 18-22 weeks were maintained
with intensive and free-range maintenance systems with continuous and rotational
patterns (1 and 3 transfers). This research method is experimental using a
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications (each
replication/experimental unit consists of 4 chickens as a replication). The study
was conducted with 4 maintenance models. Every day during maintenance,
samples were taken from 16 laying hens. The results showed that intensive and
free-range maintenance systems with continuous and rotational patterns did not
have a significant effect (P> 0.05) on egg weight but had a significant effect (P
<0.05) on HDP and egg mass. It can be concluded that the intensive and free-
range maintenance systems can be applied to laying hen farms. This can be seen
from the production, so that the management of eg-laying chicken livestock
maintenance can be applied.

Keywords: Laying Hens, Free-range, Intensive, Egg Production
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Peternakan ayam petelur di Indonesia memiliki prospek yang baik di masa
yang akan datang, hal tersebut di sebabkan karena tingginya jumlah penduduk
sehingga secara matematis permintaan produk ternak seperti daging dan telur akan
terus meningkat (Widyantara et al., 2017). Ayam petelur merupakan jenis ras
unggul dari hasil persilangan antara bangsa-bangsa ayam yang dikenal memiliki
daya produktivitas yang tinggi terhadap produksi daging dan telur (Dermawan,
2018). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022), produksi telur di Indonesia
mengalami peningkatan sebanyak 5.556.339,44 ton dengan populasi ayam petelur
sebanyak 378.590.549 ekor.

Terdapat dua jenis sistem pemeliharaan ayam ras petelur yaitu pemeliharaan
secara konversional intensif dan free-range. Pemeliharaan intensif yaitu
pemeliharaan yang dilakukan dengan cara dikandangkan dengan tujuan untuk
memudahkan dalam pemberian pakan, dan untuk meminimalisir dari predator lain
(Rahayu et al., 2020). Sedangkan sistem pemeliharaan free-range membebaskan
ayam melakukan perilaku alami mereka, meningkatkan kualitas telur dan
keamanan pangan (Yilmaz et al., 2017).

Tujuan utama pemeliharaan ayam petelur yaitu untuk memproduksi telur.
Produksi telur dapat diukur dengan cara menghitung hen day production (HDP)
dan egg mass. HDP adalah suatu ukuran dari produktivitas ayam petelur yang

diperoleh dengan membagi jumlah telur dan jumlah ayam pada saat itu (Pratama,



2019). Menurut Rahardja et al., (2015) menyatakan bahwa HDP adalah produksi
telur yang jumlah ayam dibagi dengan telur yang ada pada saat itu dikalikan 100
%. HDP berada diantara 93 % dan 95 % dalam puncak produksi. Ada beberapa
faktor yang menyebabkan produktivitas telur menjadi rendah antara lain: faktor
genetik, kualitas serta kuantitas, suhu lingkungan, kesehatan ternak dan faktor-
faktor lainnya. Perhitungan HDP dan egg mass sangat penting karena sebagai
tolak ukur ternak tersebut dalam kondisi sakit atau sehat dan memiliki tujuan yaitu
agar lebih mempermudah untuk mengetahui persentase jumlah produksi telur.

Penelitian-penelitian yang ada menunjukkan hasil yang bervariasi secara
umum. Ayam yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan yang berbeda diduga
memiliki produksi telur yang berbeda. Mangalisu, 2017 dalam penelitianya
membandingkan produktivitas ayam ras petelur yang dipelihara secara
konvensional dan free-range. Ditemukan bahwa nilai HDP dan Egg mass pada
pemeliharaan intensif lebih tinggi dibandingkan pada sistem pemeliharaan free-
range. Sedangkan pemeliharaan free-range tidak berpengaruh terhadap
peningkatan HDP dan egg mass. Adanya tingkat perbedaan berat telur yang
dipengaruhi oleh berat badan karena banyak pakan yang dikonsumsi oleh ayam
yang dikandang secara konvensional, pakan yang diperoleh sepenuhnya
disediakan peternak sehingga kualitas telur dapat dikontrol oleh peternak tersebut
sedangkan pada sistem free-range mendapatkan pakan tambahan seperti cacing,
rumput dan serangga.

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ingin

mengetahui produksi telur ayam ras petelur dengan menggunakan sistem



pemeliharaan yang berbeda sehingga dapat membantu peningkatan produksi telur

harian dan kualitas telur.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang tersebut yaitu:
1. Bagaimana pengaruh sistem pemeliharaan yang berbeda terhadap nilai
HDP dan Egg mass ayam ras petelur?
2. Apa pengaruh sistem pemeliharaan yang berbeda terhadap nilai HDP dan
egg mass ayam ras petelur?

1.3. Tujuan Penelitian

1.1.1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat produksi
telur ayam ras petelur yaitu HDP dan egg mass dengan sistem pemeliharaan yang
berbeda.
1.1.2. Tujuan Khusus

Penelitian di lakukan untuk mengetahui sistem pemeliharaan yang tepat
sehingga nilai HDP dan egg mass dapat meningkat.
1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai media pembelajaran bagi
masyarakat khususnya peternak ayam ras petelur dalam penerapan sistem
pemeliharaan yang lebih efisien antara intensif dan free-range dengan pola yang

tepat pada pemeliharaan ayam ras petelur.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kajian Pustaka

2.1.1. Ayam Petelur

Ayam petelur merupakan jenis ayam ras petelur strain ISA Brown yang
berasal dari inggris pada 1972. Ayam ras petelur ISA Brown merupakan hasil
persilangan antara ayam rhode island whites dan rhode island reds Saleh et al.,
(2024). Unggul dari hasil persilangan antara bangsa-bangsa ayam yang dikenal
memiliki daya produktivitas yang tinggi terhadap produksi daging dan telur
(Dermawan, 2018). Ayam petelur merupakan salah satu jenis ayam ras yang
mampu memproduksi telur dalam jumlah yang banyak, selain itu daging dan telur
yang berasal dari ayam petelur sumber protein yang mudah ditemukan dan
memiliki harga yang cukup dijangkau (Prasetyo, 2018). Menurut Widyantara et
al., (2017) menyatakan bahwa peternakan ayam petelur memiliki peluang untuk
dikembangkan, karena industri peternakan ayam ras yang sampai sekarang masih
mampu mensuplai kebutuhan protein hewani bagi masyarakat dengan produk
berupa telur konsumsi. Salah satu peternakan yang dikembangkan untuk
menunjang protein hewani adalah peternakan ayam ras petelur (Purwaningsih et
al., 2014)

Ayam petelur mempunyai tiga tahap periode pertumbuhan yaitu fase starter,
fase grower, fase layer. Ayam petelur fase /ayer 1alah ayam yang sedang menjalani
fase bertelur atau berproduksi (Purwaningsih, 2014). Menurut Tumion et al.,

(2017) bahwa produksi telur yang baik harus disesuaikan dengan kualitas dan



kuantitas pakan karena produksi dan kualitas telur akan maksimal apabila kualitas
pakan yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan berdasarkan umur dan tata
laksana pemeliharaan. Produksi ayam ras petelur memiliki keunggulan sebagai
penghasil telur yang mampu memproduksi telur sebanyak 250 — 280 butir per

tahun (Wijaksono et al.,, 2019).

2.1.2 Sistem Pemeliharaan Intensif

Sistem pemeliharaan secara intensif adalah ayam ras petelur yang seluruh
aktivitasnya dan kebutuhan ayam telah terpenuhi didalam kandang (Kaleka et al.,
2015). Kelebihan pemeliharaan secara intensif adalah lebih efisien dalam
pemeliharaan serta peternak tidak perlu menyiapkan lahan untuk area umbaran
(Ozian et al., 2019). Pemberian pakan merupakan komponen penting yang dapat
membantu meningkatkan pertumbuhan dan kualitas ternak. Pemberian pakan
ayam petelur dilakukan 2 kali pagi dan sore hari serta memberikan pakannya
dengan cara bertahap (Sarfan & Papilaya, 2023).

Pemeliharaan secara intensif sangat menguntungkan bagi peternak. Akan
tetapi, penggunaan kandang intensif menyebabkan ruang gerak ayam terbatas
(Rozali et al., 2017). Keterbatasan ruang gerak pada ayam dapat berpengaruh
dalam menurunnya produktivitas ayam. Produktivitas ayam yang menurun juga
disebabkan oleh populasi pada kandang yang terlalu padat sehingga menyebabkan
sirkulasi udara pada ventilasi kurang optimal. Hal tersebut mengakibatkan suhu
sekitar kandang meningkat, kelembapan menjadi tinggi, terjadi penumpukan gas
beracun yang berasal dari kotoran unggas serta oksigen semakin menipis dan

unggas akan mengalami stres panas (Rukmini et al, 2019). Pertanda ayam



mengalami stres panas adalah terjadi peningkatan denyut jantung dan tekanan

darah, daya tahan tubuh rendah, serta nafsu makan menurun (Fadilah, 2018).

2.1.3 Sistem Pemeliharaan Free-Range

Sistem pemeliharaan free-range adalah sistem pemeliharaan yang
memperhatikan kesejahteraan hewan yang lebih dikenal dengan animal walfare,
dimana pada sistem ayam yang dipelihara diumbar pada lahan atau padang
pengembalaan. Menggunakan sistem pemeliharaan free-range ini bertujuan untuk
mengembalikan sifat insting alami yang dimiliki oleh ayam seperti beradaptasi
dengan cuaca ataupun dari ancaman lain (Dewi et al., 2017).

Ayam ras petelur dengan sistem free-range dapat memperbaiki tingkat
kesejahteraan dan kesehatan ternak pada musim hujan dilihat dari status
hematologisnya, sehingga dapat diterapkan dalam manajemen pemeliharaan ayam
ras petelur (Khatifah er al, 2022). Menurut Yilmaz et al., (2017) pada
pemeliharaan free-range tingkat konsumsi ransum dan produksi telur lebih tinggi
dibandingkan pada pemeliharaan intensif. Sedangkan penelitian Ghanima et al.,
(2020) menyatakan bahwa pada pemeliharaan intensif produksi telurnya lebih
tinggi dan konsumsi pakan lebih rendah dibandingkan dengan pemeliharaan free-
range.

Sistem pemeliharaan free-range terdapat 2 jenis yaitu pola rotational dan
pola continuous. Pola rotational merupakan suatu jenis pola dimana suatu
pemeliharaan ternak yang dipindahkan secara bergantian ke padang rumput yang

berbeda selama waktu pemeliharaan. Sedangkan pola continuous merupakan



suatu pola dimana ternak tetap berada di satu lahan rumput selama pemeliharaan
(Zhou et al., 2019).

Sistem pemeliharaan free-range yang diumbar memiliki beberapa
keunggulan seperti memberikan ruang gerak yang lebih luas bagi ayam untuk
mengekpresikan perilaku alaminya seperti mengepakan sayap, mengais tanah,
mandi debu, bertengger, terkena matahari langsung dan disediakan tempat untuk
istirahat pada waktu malam hari yang telah dilengkapi kotak sarang untuk bertelur
(Adi et al.,, 2024). Sedangkan pada sistem pemeliharaan free-range mempunyai
kekurangan yaitu memerlukan ruang yang lebih luas, membutuhkan pemeliharaan
yang lebih lengkap dan pemeliharaan sulit dikontrol di bandingkan dengan

intensif (Campbell et al., 2020).

2.1.4 Produksi Telur

Produksi telur ayam ras petelur yang baik, manajemen pemeliharannya
harus diperhatikan sejak awal fase yaitu di fase starter (Ramadhan et al., 2017).
Produksi telur pada ayam ras petelur dapat dinyatakan dengan pengukuran hen
housed production, hen day production, feed conversion rasio, egg weight, dan
egg mass (Santosa et al., 2023).

Produksi telur ayam petelur pada umur 18 minggu mencapai 77 % dan
diatkir mencapai 85% (Karlia et al., (2017). Menurut Pena ef al. (2018) produksi
dan kualitas suatu hasil ternak dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor
yaitu seperti iklim, pakan, sistem pemeliharaan, sistem kandang, dan kondisi

geografis lingkungan tempat kandang ternak tersebut.



Ayam petelur mulai berproduksi pada umur 20 minggu. Pada minggu
pertama rataan produksi (hen day production HDP) 55,26%. Produksi ini
meningkat dengan cepat pada minggu pertama produksi ini mencapai puncaknya
pada saat ayam berumur 90 minggu. Pada minggu tersebut HDP setiap berkisar
31,70% hingga 96,12% dengan rataan 72,45% (Wicaksono, et al., 2022). Faktor
yang berpengaruh terhadap produksi telur, egg mass dan HDP adalah genetik pada
ayam, pakan, lingkungan, kandang dan manajemen secara keseluruhan (Ginting et
al., 2020).

2.1.5 Bobot Telur

Bobot telur dapat dibedakan menjadi 6 bagian yaitu: ukuran jumbo dengan
bobot telur sekitar > 65 g/butir, ekstra besar dengan bobot telur sekitar 60 — 65
g/butir, besar dengan bobot telur sekitar 55 — 60 g/butir, ukuran sedang dengan
bobot telur 45 — 50 g/butir, ukuran kecil dengan bobot telur 45 — 50 g/butir dan
ukuran kecil sekali dengan bobot telur <45 g/butir (Ulum et al., 2019).

Bobot telur dan bobot ayam yang perlu diperhatikan, karena ayam yang
memiliki tubuh yang berat dapat menghasilkan produksi telur dengan bobot yang
lebih berat pula, jika dibandingkan dengan ayam yang memiliki bobot tubuh yang

rendah (Utomo, 2017).

2.1.6 Hen Day Production (HDP)

Produksi telur dapat ditunjukkan dengan tingginya HDP yang disertai
dengan kecukupan nutrisi pakan untuk kebutuhan hidup pokok dan produksi ayam
ras petelur (Santosa et al., 2023). HDP merupakan cara perhitungan jumlah

produksi telur harian, perhitungannya dilakukan dengan membagi jumlah telur



dan populasi ayam saat itu kemudian di kali dengan 100 % (Sulaiman et al.,
2019). Ayam ras petelur isa brown pada usia 24 — 48 minggu memiliki nilai rata-
rata HDP 92,77 %, faktor yang mempengaruhi nilai HDP yang menyebabkan
turunnya produksi telur ayam ras petelur yaitu kurangnnya pemberian
pencahayaan atau tidak cukupnya intensitas cahaya dan faktor stres yang dapat
menyebabkan turunnya produksi telur (Sulaiman et al., 2019).

Turunnya konsumsi pakan menyebabkan berkurangnya nutrisi dalam tubuh
ayam ras petelur dan akhirnya menurunkan produksi telur harian ayam ras petelur
(Ramadhan et al., 2017). Keuntungan mengetahui HDP khususnya pada peternak
yaitu agar dapat memutuskan saat paling tepat untuk mengafkir ayam ras petelur,
sehingga dapat menghindarkan peternak dari kerugian akibat pemborosan biaya
produksi, terutama biaya pakan dan obat - obatan (Setiawati et al., 2016). Menurut
Hendrix, (2020) menyatakan bahwa standar nilai HDP pada ayam ras petelur

strain Isa Brown pada umur 22 minggu adalah 87 %.

2.1.7 Egg Mass

Egg mass merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
perhitungan produksi telur harian HDP yang berkaitan dengan bobot telur (Deko
et al, 2018). Egg mass merupakan perkalian antara persentase produksi telur
dengan rata-rata bobot telur (Nurmeiliasari et al., 2020). Produksi telur sangat
berkaitan erat dengan produksi massa telur atau egg mass (Mawaddah et al.,
2018).

Produksi egg mass ayam ras petelur pada umur 52 — 56 minggu mencapai

46,26 g/ekor dalam sehari (Nuraini et al, 2022). Menurut Hendrix, (2020)



menyatakan bahwa standar nilai Egg mass ayam rass petelur strain Isa Brown
pada umur 22 minggu adalah 48 g.
2.2 Kerangka Pikir

Penelitian ini dapat dilakukan untuk menguji produksi ayam ras petelur
apakah ada pengaruh dari sistem pemeliharaan yang berbeda. Metode penelitian
yang dapat digunakan antara lain adalah eksperimen lapangan atau menerapkan
uji coba di peternak-peternakan berbeda yang menerapkan sistem pemeliharaan
yang berbeda. Dengan demikian hasil penelitian dapat memberikan informasi
yang berharga untuk para peternnak dalam mendukung keputusan mereka dalam
pemilihan sistem pemeliharaan yang optimal untuk meningkatkan hasil produksi
telur.

Hal ini mengenai sistem pemeliharaan secara infensif dan free-range yang
memiliki penerapan sistem pemeliharaan yang berbeda terhadap produksi telur
setiap harinya. Oleh karena itu peneliti dapat memapaparkan bagian seperti dalam

skema berikut.

Ayam Ras Petelur

Intensif Free-Range
\ Sistem /

Pemeliharaan

> Pola rational
» Pola Continuous

Mencari sistem pemeliharaan yang terbaik

10



nutrisi sehingga penyerapan zat pada pakan dapat meningkat. Peningkatan nutrisi
pakan yang meningkat akan berdampak pada nilai Egg mass yang lebih tinggi.
Menurut Sinovasahan & Durairaj (2014) menyatakan bahwa kandungan saponin
tanaman maniran dapat mempengaruhi penyerapan nutrisi malalui dengan cara
membentuk mikroemulasi yang pada akhirnya akan meningkatkan penyerapan

zat-zat yang berada di dalam pakan.

BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sistem pemeliharaan secara infensif maupun free-range ini dapat di terapkan pada
peternkan ayam petelur. Kedua sistem pemeliharaan ini terbukti dapat
meningkatkan produkivitas ternak yang dilihat dari produksi telur dan Egg mass
nya sehingga, dapat terapkan dalam manajemen pemeliharaan ayam ras petelur.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan agar
penelitian selanjutnya menambah lama masa pemeliharaan agar hasil penelitian
terkait produksi telur ayam ras petelur yang didapatkan akan lebih sempurna
dibandingkan dengan masa pemeliharaan yang terbilang cukup singkat.

Sistem pemeliharaan yang dapat diterapkan pada musim pancaroba yaitu

sistem pemeliharaan secara free-range. Selain itu, biaya yang digunakan pada

22



sistem pemeliharaan ini juga lebih murah daripada harus mengeluarkan modal

besar untuk pembuatan kandang intensif.
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